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ABSTRAKSI 

 

Musolly Arief Wibowo Al Ichsan, 2020, NIT : 531611306210.K, “Pengaruh 

Penggunaan Wire Sling terhadap Pekerja Transhipment pada PT. 

Puradika Bongkar Muat Makmur di Taboneo Anchorage Port”, Skripsi, 

Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan,Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Poernomo Dwi Atmojo, SH,MH , Pembimbing 

II : Tony Santiko, S.ST., M.Si., M.Mar.E 

 

Penggunaan wire sling pada saat kegiatan bongkar muat menyebabkan 

beberapa kendala terhadap seluruh pihak bongkar muat yang berkaitan secara 

langsung pada PT. Puradika Bongkar Muat Makmur. Penggantian tali dengan 

wire sling menyebabkan kurangnya pemahaman kru tentang penggunaan alat 

yang digunakan, karena serat wire sling yang berbeda dengan serat tali 

memerlukan kopetensi dan kehati-hatian yang lebih. Kurangnya kehati-hatian ini 

pernah menyebabkan suatu kecelakaan kerja dan berakibat patahnya jari seorang 

mooring man. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh apa saja yang 

disebabkan oleh penggunaan wire sling terhadap para pekerja saat kegiatan 

bongkar muat berlangsung, serta upaya yang dilakukan dalam mengurangi adanya 

kecelakaan kerja saat bongkar muat berlangsung. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik  analisa data Fishbone Analisys. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan cara pengamatan 

langsung pada objek yang diteliti (observasi), wawancara dengan beberapa 

responden di PT. Puradika Bongkar Muat Makmur, studi pustaka dan 

dokumentasi secara langsung pada objek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja saat kegiatan bongkar muat berlangsung salah satunya yaitu 

penggunaan tali wire yang tidak sesuai, wire sling yang sudah tidak layak pakai 

dan kurangnya komunikasi antar kru bongkar muat. Penggunaan wire sling tanpa 

sackle dengan jarak angkat beban kurang dari 1 meter dengan kru bongkar muat 

membahayakan karena tegangan tinggi yang ditimbulkan oleh wire dan 

mengantisipasi lepasnya wire dari kaitan beban yang dapat mengenai kru bongkar 

muat. Upaya yang dilakukan pimpinan perusahaan dalam mencegah kecelakaan 

kerja tersebut yaitu memberi perhatian lebih bagi seluruh kru bongkar muat, 

pelatihan dini saat penerimaan karyawan baru serta pengecekan kesehatan dan alat 

– alat sebelum dimulainya bongkar muat.    

 

Kata Kunci : Pengaruh, Wire Sling, Transhipment, PT. Puradika Bongkar Muat 

Makmur, Taboneo Anchorage Port 
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ABSTRACT 

 

Musolly Arief Wibowo Al Ichsan, 2020, NIT : 531611306210.K, " Effect of use 

of Wire Sling on Transhipment activities of PT. Puradika Bongkar Muat 

Makmur in Taboneo Anchorage Port ", Mini Thesis of Port and Shipping 

Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 

Polythecnic, 1st Advisor : Poernomo Dwi Atmojo, SH,MH , 2nd Supervisor : 

Tony Santiko, S.ST., M.Si., M.Mar.E 

 

The use of wire slings during the loading and unloading activities has a 

positive and negative impact on the crew and the relevant parties directly. From 

the use of wire sling simplify and strengthen the lifting power of the previously 

used rope is Manila rope. But in reality the field is not so, because many wire 

slings are not worth wearing and ever cause a fracture so a mooring man. The 

purpose of this research is to know what influences are caused by the use of wire 

slings during the loading and unloading activities and any efforts done in 

reducing the existence of a work accident during unloading. 

 

This research uses qualitative descriptive methods of data analysis and 

data collection techniques conducted with interviews, observations, library 

studies and documentation in the form of photographs of loading and unloading 

activities. 

 

The results showed that, the factors that caused a work accident during 

the loading and unloading activities are one of which is the use of improper wire 

rope, wire sling that is not worth wearing and lack of communication between the 

loading crew. The impact of other foreman and crew members is inefficient and 

causes the duration of the loading and unloading process. Another impact that 

has been experienced is the work accident that causes defects or injuries by one of 

the loading crew. Efforts undertaken by the Office of PT. Puradika Bongkar Muat 

Makmur in dealing with the work accident is to pay more attention to all the crew 

of stevedoring and early training when accepting new employees and checking 

tools before the start of loading and unloading. Another unrealized effort is the 

replacement of wire sling spare parts with a new one. 

 

Keywords: Crash, Effect, Use, Wire Sling, Loading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Semakin berkembangnya dunia usaha membawa dampak positif bagi 

kehidupan perekonomian di Indonesia. Dapat dikatakan munculnya suatu usaha 

akan mempengaruhi tumbuhnya usaha lain. Perkembangan usaha industri 

manufaktur mendorong munculnya usaha Jasa, seperti Jasa Angkutan, Jasa 

Pengepakan, Jasa Konsultan Pajak, Freight Forwarder dll. 

Peranan angkutan laut di Indonesia sangat penting artinya karena 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki 17.508 pulau. Membina 

angkutan laut tidak hanya memperlancar hubungan antar pulau/daerah yang 

merupakan satu kesatuan wilayah (wawasan nusantara) dan juga akan membuka 

sumber-sumber kehidupan rakyat yang lebih luas serta merata di seluruh 

wilayah. Kelancaran angkutan laut membantu mencapai sasaran pembangunan 

nasional melalui pengembangan potensi yang ada dan lain-lain. 

Kedudukan Indonesia secara geografis terletak diantara dua benua (Asia 

dan Australia) dan dua samudera (Samudera Indonesia dan Samudera Pasific) 

serta bentuk Negara kepulauan membuat Indonesia strategis bagi jalur 

pelayaran dan perdagangan internasional terutama jalur selat malaka. 

Pengangkutan yang efisien dan ekonomis antar Negara yang terpisah oleh laut 
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adalah kapal laut, mengingat hal tersebut diatas maka Indonesia dituntut 

berperan aktif dalam mewujudkan transportasi yang aman dan lancar. 

Indonesia sebagai salah satu Negara kepulauan merupakan Negara 

maritime yang sangat penting dan strategis dalam hubungan antar bangsa. Posisi 

yang strategis dari pelabuhan-pelabuhan yang menghubungkan daerah 

pedalaman Indonesia dengan Asia Tenggara dan daerah-daerah dunia lainnya 

memberikan gambaran bahwa sudah sejak lama rute pelayaran internasional 

melalui Indonesia, maka peran transportasi laut sangatlah besar dalam 

menunjang aktifitas penduduknya di bidang perekonomian. Untuk itulah bangsa 

kita dikenal sebagai bangsa yang maju di bidang maritim. Sebagian besar 

penduduknya menggantungkan hidupnya dari faktor kelautan dengan menekuni 

profesi sebagai pelaut dan nelayan. 

Transportasi laut sejak nenek moyang kita sudah didayagunakan, hanya 

saja sarana yang dipergunakan masih sangat sederhana sekali. Mereka 

menggunakan perahu layar sebagai alat penghubung pada masa itu untuk 

melakukan perdagangan baik antar pulau bahkan sampai ke Negara lain. Sejak 

dulu nenek moyang bangsa Indonesia terkenal sebagai pelaut-pelaut yang ulung 

dan pemberani. 

Transhipment adalah aktivitas yang berkaitan dengan pergerakan barang 

dan alat angkut. Mudahnya disebut alih muatan dari kapal yang satu ke kapal 

yang lainnya, baik secara langsung (ship-to-ship) maupun melalui tempat 
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penyimpan sementara (temporary storage). Dalam dunia pelayaran, 

transhipment pada awalnya diterapkan pada pelabuhan yang karena 

keterbatasan teknisnya tidak dapat disandari atau melayani kapal yang 

berukuran besar. Sehingga, muatan (cargo) terlebih dahulu diangkut 

menggunakan kapal berukuran kecil untuk kemudian dialihkan ke kapal yang 

lebih besar. Praktek seperti ini sering ditemukan pada pengapalan batubara di 

Indonesia. Untuk mengekspor batubara dari Kalimantan Selatan misalnya, 

batubara diangkut menggunakan tingkang (barge) dari dermaga sungai (yang 

draft rendah) untuk dipindahkan ke kapal yang lebih besar (umumnya Bulk 

Carrier kapasitas diatas 40 ribu ton) yang berlabuh di lepas pantai. Dalam 

perkembangan selanjutnya, perdagangan global yang semakin meningkat dan 

meluas, telah mendorong tumbuhnya aktivitas pelayaran secara massif, rantai 

distribusi semakin luas dan kompleks. Transshipment kemudian berkembang 

menjadi strategi untuk mencapai efisiensi dan memperluas cakupan layanan.  

Batubara merupakan komoditi ekspor yang cukup menjanjikan dan 

menguntungkan di masa sekarang ini. Hal ini dikarenakan batubara merupakan 

sumber daya alam alternatif yang tidak akan habis hingga setengah abad 

kedepan. Oleh karena itu banyak sekali berdiri perusahaan perusahaan pemilik 

batubara, pengolah batubara dan pembeli batubara. Dan juga perusahaan yang 

memberi pengawasan saat proses bongkar muat berlangsung. 
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Hal itulah yang mendorong ADARO sebagai Pemilik perusahaan batubara 

untuk mendirikan PT.PBMM (Puradika Bongkar Muat Makmur) sebagai anak 

perusahaan yang bergerak khusus di bidang pengawasan (Foreman) saat 

bongkar muat / Transhipment yang dilakukan di wilayah Taboneo anchorage 

Kalimantan Selatan. PT. Puradika Bongkar Muat Makmur mempunyai 3 ruang 

lingkup kerja yaitu: 

1.1.1.   Shipper. 

1.1.2.   Pengawasan bongkar muat batubara (foreman). 

1.1.3.   Penyandaran Floating crane dan tongkang. 

Beberapa hal perlu diperhatikan dan memerlukan pekerja yang 

berkompetensi dibidangnya pada saat kegiatan transhipment serta memerlukan 

banyak alat berat dan alat bantu agar kegiatan  muat berjalan dengan baik. Alat-

alat yang diperlukan untuk menunjang kegiatan transhipment antara lain LCT 

(Landing Craft Tank), Dozer, Loader, Tanki Bahan Bakar, Wire Sling, Fender 

dan Sackle. Alat-alat tersebut harus disiapkan dan di cek setiap waktu karena 

alat-alat tersebut perperan dan perpengaruh penting saat kegiatan transhipment 

berlangsung. 

Kegiatan transhipment memerlukan pekerja yang memiliki kompetensi 

tinggi serta alat-alat dengan kondisi baik dan berkualitas. PT.PBMM akan 

mengeluarkan biaya cukup besar jika dalam melayani transhipment terjadi 

kesalahan. Khususnya pada saat kegiatan pemuatan, apabila terjadi kesalahan 
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atau insiden dapat menghambat kegiatan lain seperti near miss hingga fatality. 

Oleh karena itu, alat-alat bantu transhipment sejatinya harus dipantau secara 

rutin dan dilakukan perawatan secara berkala.  

Kesalahan kegiatan transhipment dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, 

seperti yang pernah terjadi pada PT.PBMM. Dalam hal ini contoh kecelakaan 

kerja disebabkan karena adanya alat transhipment yang bermasalah yaitu wire 

sling yang sudah tidak layak digunakan dan dapat menimbulkan tegangan tinggi 

lalu mesin crane yang tidak stabil, dimana mesin crane tidak terawat dan mesin 

crane yang sudah berkarat karena adanya kontaminasi dengan zat lain. Ada juga 

kendala alam lainnya yaitu kondisi ombak di Taboneo Anchorage yang tidak 

stabil sehingga sulit untuk menyesuaikan fender pada lambung kapal. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul penulisan skripsi  

“PENGARUH PENGGUNAAN WIRE SLING TERHADAP  KEGIATAN 

TRANSHIPMENT  PADA PT.PURADIKA BONGKAR MUAT MAKMUR DI 

TABONEO ANCHORAGE PORT“ 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari uraian tersebut jelas bahwa alat-alat pembantu kegiatan transhipment 

sangat berpengaruh terhadap penggunanya. Dalam hal ini penulis membahas 

tentang penggunaan wire sling terhadap kegiatan transhipment.  

Pokok permasalahan dalam skripsi ini penulis rumuskan sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana pengaruh penggunaan wire sling terhadap kegiatan 

transhipment PT.PBMM? 
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1.2.2. Bagaimana upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja saat kegiatan 

transhipment pada PT. PBMM berlangsung?   

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

1.3.1. Untuk mengetahui apa saja pengaruh positif dan negatif penggunaan 

wire sling terhadap efisiensi pekerja transhipment PT.PBMM. 

1.3.2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja terhadap penggunaan wire sling saat 

kegiatan transhipment berlangsung.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan akan 

memberikan manfaat dan sumbangan yang berarti bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan dunia pelayaran. Penulis berharap akan tercapainya manfaat yang baik 

diperoleh bagi pembaca, seperti : 

1.4.1.   Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan yang lebih tentang penggunaan wire 

sling saat kegiatan transhipment dengan menempatkan teori yang sudah 

didapat tentunya tentang masalah yang diteliti. 

1.4.1.1. Bagi penulis 
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1.4.1.1.1. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dalam bidang penggunaan alat bantu transhipment 

serta meningkatkan keterampilan untuk menghadapi 

dunia kerja yang sebenarnya. 

1.4.1.1.2. Penulis dapat mengetahui apa saja pengaruh yang 

ditimbulkan dari penggunaan wire sling terhadap 

proses kegiatan transhipment PT.PBMM. 

1.4.1.1.3. Penulis dapat mengetahui tindakan yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja saat 

kegiatan transhipment berlangsung. 

1.4.1.2. Bagi Lembaga Pendidikan 

1.4.1.2.1. Menambah pengetahuan civitas akademika tentang 

penggunaan alat-alat dalam kegiatan transhipment 

batubara. 

1.4.1.2.2. Dapat digunakan sebagai literature dalam proses 

belajar mengajar serta dapat digunakan untuk 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

1.4.1.3. Bagi perusahaan pelayaran 

Dapat terjalinnya hubungan yang baik antara perusahaan 

pelayaran dengan akademi. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
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informasi serta sebagai referensi yang sekiranya dapat 

bermanfaat untuk kelancaran dan kemajuan perusahaan. 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Bagi pekerja transhipment dapat menambah informasi tentang 

penggunaan alat-alat yang baik dan benar. 

1.4.2.2. Sebagai gambaran dan penjelasan kepada para pembaca 

tentang penggunaan wire sling. 

1.4.2.3. Sebagai bahan masukan bagi para pembaca untuk memahami 

dan mengetahui pentingnya bahaya apa saja yang perlu 

diperhatikan dalam kegiatan transhipment. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta mempermudah pemahaman, 

penelitian skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari lima bab yang 

berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak 

terpisahkan. Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1.5.1. BAB 1    :   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan uraian yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

1.5.2. BAB II   :   LANDASAN TEORI 
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Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, Kerangka pikir 

penelitian yang merupakan pemaparan menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep serta tijauan pustaka dan hal-hal yang bersifat teoritis 

yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir guna 

mendukung uraian juga menjelaskan dalam menganalisa data 

yang didapatkan dan kerangka pikir penelitian. 

1.5.3. BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Didalam metode penelitian ini berisi tentang tijauan pustaka 

dan hal-hal yang bersifat teoritis, metode yang digunakan, 

tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data dalam 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data. 

Metode pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data 

berisi mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan 

dan pemilihan alat dan cara analisis harus konsisten dengan 

tujuan penelitan. 

1.5.4. BAB IV  :   HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 

analisa masalah, pembahan masalah. Analisis hasil penelitian 

merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 
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1.5.5. BAB V    :  PENUTUP 

Sebagai akhir dari penelitian ini bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah hasil pemikiran 

dedukatif dari hasil penelitian tersebut. Pemaparan 

kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat. 

Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai 

alternative terhadap upaya pemecahan masalah dan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang terkait sesuai dengan manfaat 

penelitian. 

1.5.6. DAFTAR PUSTAKA 

1.5.7. LAMPIRAN 

1.5.8. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1.   Pengaruh 

Menurut Badudu Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan 

sesuatu terjadi dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita inginkan sehingga 

perubahan tersebut berpengaruh pada objek untuk menjadi lebih baik 

atau buruk lagi. 

Menurut M. Ali dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern 

mengatakan bahwa kata “pengaruh” dibentuk dari kata dasar “hubung” 

ditambah dengan akhiran “an” artinya sesuatu yang memiliki pengaruh 

dampak bagi sesuatu yang lain entah menjadi baik atau buruk. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014 : 613), pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 

sehingga karena pengaruh tersebut dapat menjadikan seseorang atau 

benda menjadi lebih baik lagi atau buruk. 

2.1.2.   Wire Sling ( Tali Baja ) 

Menurut web http://seoasmarines.com/2017/09/26/wire-sling/html, 

pengertian wire sling adalah adalah tali baja yang dipotong menjadi 

ukuran tertentu kemudian salah satu atau kedua ujungnya ditekuk
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dan dibentuk mata yang fungsinya sebagai alat kait yang 

disambungkan pada alat berat atau alat lain. Wire sling diciptakan 

berbeda-beda tetapi tetap sama-sama memiliki mata dan fungsi yang 

sama pula yaitu sebagai alat bantu angkat dengan pengait, yang 

membedakan adalah fungsi utamanya di lapangan nantinya, karena 

setiap tipe wire sling memiliki kelemahan dan kelebihan akan aplikasi 

tertentu. 

Wire Sling digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia, 

karena terbuat dari baja dan berhubungan dengan alat-alat berat, jadi 

penggunaanya pun harus dilakukan oleh tenaga yang terampil. Pada 

industri pertambangan wire sling banyak digunakan untuk peralatan 

khusus yang dapat mengangkat grab kapal dan alat-alat berat.  

2.1.3.   Bongkar Muat  

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya “Stowage 

dan Penataan Muatan Indonesia” (2004 : 7) merupakan suatu istilah 

dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan 

membongkar muatan dari dan keatas kapal sedemikian rupa agar 

terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Untuk perwira kapal 

dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai baik secara teori 

maupun praktek tentang jenis-jenis muatan, peranan muatan, sifat dan 

kualitas barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan 
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alat-alat pemuatan dan ketentuan-ketentuan lainnya, yang menyangkut 

masalah keselamatan kapal muatan. 

Menurut Soegiyanto dan Arso Martopo dalam bukunya “Stowage 

dan Penataan Muatan Indonesia” (2004 : 2), usaha bongkar muat 

barang adalah kegiatan jasa yang bergerak dalam kegiatan bongkar 

muat dari dan ke kapal, yang terdiri dari kegiatan pengiriman muatan. 

Menurut Arso Martopo dalam bukunya “Penanganan Muatan” 

(2001 : 2), proses penanganan dan pengoperasian muatan didasarkan 

pada prinsip-prinsip pemuatan :  

2.1.3.1.   Melindungi Kapal ( to protect the ship) 

Maksudnya adalah untuk menjaga agar kapal tetap 

selamat selama kegiatan bongkar muat maupun dalam 

pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu keadaan 

perimbangan muatan kapal. 

2.1.3.2.   Melindungi Muatan (to protect the cargo) 

Dalam peraturan perundang-undangan internasional 

dinyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal 

bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan, 

muatan yang diterima diatas kapal secara kualitas dan 

kuantitas harus sampai ditempat tujuan dengan selamat dan 

utuh, oleh karenanya pada waktu memuat, didalam 
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perjalanan maupun pada saat membongkar haruslah diambil 

tindakan untuk mencegah kerusakan muatan tersebut. 

2.1.3.3.   Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal (Safety of 

workers and crew)   

Untuk menjamin keselamatan kerja buruh serta anak 

buah kapal, maka dalam operasi bongkar muat kapal perlu 

diperhatikan beberapa hal, antara lain; 

2.1.3.3.1. Tugas-tugas anak buah kapal selama proses 

pemuatan dan pembongkaran. 

2.1.3.3.2. Keamanan pada waktu pemuatan maupun saat 

pembongkaran muatan. 

2.1.3.3.3.   Kelestarian lingkungan (Environment Protect) 

Dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat perlu 

diperhatikan masalah kelestarian lingkungan. Sedapat 

mungkin hindarkan pencemaran atau kerusakan lingkungan 

sekitar yang diakibatkan oleh kegiatan tersebut. 

2.1.3.4. Memuat atau membongkar muatan secara tepat dan 

sistematis (to obtain rapid and systematic loading and 

discharging) 

Maksudnya adalah melaksanakan bongkar muat 

diusahakan agar tidak memakan waktu banyak, maka 

sebelum kapal tiba di pelabuhan utama di suatu negara, 
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harus sudah tersedia rencana pemuatan dan pembongkaran 

(stowage plan). 

2.1.3.5.   Memenuhi ruang muat (to obtain maximal use of available 

cubic of the ship) 

Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka 

tiap perusahaan perkapalan mrnginginkan kapal-kapalnya 

membawa muatan secara maksimal pula, dimana kapal 

mempunyai muatan penuh seluruh tanki. 

2.1.4.   Transhipment (Alih Kapal) 

Pengertian alih kapal (transhipment) dijelaskan dalam peraturan 

menteri perhubungan nomor: KM.11 tahun 2007 tentang pedoman 

penetapan tarif pelayanan jasa bongkar muat adalah kegiatan 

membongkar ataupun memuat muatan dari suatu kapal ke kapal 

lainnya dan pemindahan muatan dari tongkang ke kapal yang lebuh 

besar dikarenakan kedalaman laut dipelabuhan pemuatan terlalu 

dangkal untuk kapal besar 

Kegiatan ini pada awalnya diterapkan pada pelabuhan yang karena 

keterbatasan teknisnya tidak dapat disandari atau melayani kapal yang 

berukuran besar. Sehingga, muatan (kargo) terlebih dahulu diangkut 

menggunakan kapal berukuran kecil untuk kemudian dialihkan ke 

kapal yang lebih besar. Praktek seperti ini sering ditemukan pada 

pengapalan batubara di Indonesia. Untuk mengekspor batubara dari 
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Kalimantan Tengah misalnya, batubara diangkut menggunakan  

tongkang (barge) dari dermaga sungai (draft rendah) untuk 

dipindahkan ke kapal yang lebih besar (umumnya Bulk Carrier 

kapasitas di atas 40.000 ton) yang berlabuh dilepas pantai. 

2.1.5.  Kapal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kapal adalah 

kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut, sungai seperti 

halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup 

besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam 

istilah Inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang 

lebih kecil. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 tentang pelayaran, Kapal  adalah  kendaraan  air  dengan  bentuk  

dan  jenis tertentu,  yang  digerakkan  dengan  tenaga  angin,   tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk  kendaraan 

yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di  bawah  permukaan  air,  

serta alat  apung  dan  bangunan  terapung yang tidak berpindah-

pindah. 

Menurut pasal 309 ayat (1) KUHD, Kapal adalah semua alat 

berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah 

kapal karam, mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat 

pengangkut terapung lainnya. Meskipun benda-benda tersebut tidak 
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dapat bergerak dengan kekuatannya sendiri, namun dapat digolongkan 

kedalam alat berlayar karena dapat terapung/mengapung dan bergerak 

di air. 

Menurut Wahyu Dwi Kurniawan dan Periyanto (2018), Kapal  

adalah  kendaraan  pengangkut  penumpang dan  barang  di  laut  

(sungai  dsb)  seperti  halnya  sampan atau  perahu  yang  lebih  kecil.  

Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti 

sekoci. Sedangkan dalam istilah Inggris, dipisahkan antara ship yang 

lebih besar dan boat yang lebih kecil.  Secara kebiasaannya kapal 

dapat membawa perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. 

Ukuran sebenarnya di  mana  sebuah  perahu  disebut  kapal  selalu  

ditetapkan oleh  undang-undang  dan  peraturan  atau  kebiasaan 

setempat.  

Menurut Gianto dalam bukunya “Pengoperasian Pelabuhan Laut” 

(2000:65), Kapal adalah setiap alat apung dengan bentuk dan jenis 

apapun sedangkan kapal laut adalah kapal yang memenuhi persyaratan 

berlayar di laut untuk keperluan angkutan laut atau yang 

diperuntukkan untuk itu. 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 Tahun 

2002 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar Muat 

Barang dari dan ke kapal yaitu pengertian kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis apapun, yang digerakkan dengan mekanik, 
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tenaga mesin atau ditunda termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan dibawah permukaan air serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.  

2.1.5. Kecelakaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kecelakaan 

adalah perihal celaka, bencana, kemalangan dan kesusahan. Menurut  

M.  Sulaksmono  (1997), Kecelakaan adalah  suatu  kejadian  tidak  

diduga dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses suatu 

aktivitas yang telah diatur.  

Menurut Heinrich (1980), mendefinisikan kecelakaan sebagai 

suatu kejadian yang tidak terencana dan tidak terkontrol yang 

merupakan aksi atau reaksi dari suatu objek, substansi, manusia, atau 

radiasi yang memungkinkan/dapat menyebabkan injury.  

Menurut International Labour Office (1989), Kecelakaan 

merupakan kejadian yang tidak terencana dan terkontrol, yang 

disebabkan oleh manusia, situasi/faktor lingkungan, atau kombinasi 

dari faktor-faktor tersebut yang mengganggu proses kerja, yang dapat 

(ataupun tidak) menimbulkan injury, kesakitan, kematian, kerusakan 

properti, atau kejadian yang tidak diinginkan.  

Menurut Frank E. Bird dan George L. Germain mendefinisikan 

kecelakaan kapal sebagai suatu kejadian tidak diinginkan yang 

menimbulkan kerugian pada manusia, kerusakan properti, ataupun 
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kerugian proses kerja sebagai akibat dari kontak dengan substansi atau 

sumber energi yang melibihi batas kemampuan tubuh, alat, atau 

struktur. 

 

2.2.      Definisi Operasional 

Menurut Saifuddin Azwar dalam pelaksanaan penelitiannya (2007 : 72), 

adalah definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif 

bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik variabel yang diamati agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah pelayaran 

yang digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian. Istilah-

istilah tersebut adalah sebagai berikut; 

2.2.1. Foreman (Pengawas Kinerja) 

Foreman adalah jabatan seseorang sebagai jembatan antara Leader 

dan Supervisior. Tugas dari Foreman adalah sebagai pengawas kerja 

dan kinerja parah buruh dan memastikan penempatan posisi muatan 

tepat pada posisinya. 

2.2.2. Loading Master (Pengawas Muatan) 

Loading master adalah satu orang yang berasal dari tempat atau 

terminal yang mana kapal sedang loading atau discharging. Loading 

Master bertugas mengawasi muatan selama pemuatan atau 

pembongkaran dilaksanakan 
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2.2.3. Wire Sling (Tali Baja) 

 

Wire Sling  adalah wire yang dipotong menjadi ukuran tertentu, 

kemudian salah satu atau kedua ujungnya ditekuk dan dibentuk mata 

yang fungsinya sebagai alat kait yang disambungkan pada alat berat 

atau alat lain. Wire sling diciptakan berbeda-beda tetapi tetap sama-

sama memiliki mata dan fungsi yang sama pula yaitu sebagai alat 

bantu angkat dengan pengait 

2.2.4.  Loading (Pemuatan) 

Loading adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau 

dari kapal ke kapal untuk dapat dimuati didalam palka kapal atau tanki 

kapal, dapat didefinisikan yaitu suatu proses memindahkan muatan 

batubara dari tongkang menuju kapal yang lebih besar. 

2.2.5.  Surveyor (Pemeriksa Kapal) 

Surveyor adalah seorang yang ahli dalam bidangnya yang bertugas 

mengawasi, memeriksa, dan mengecek kapal baik itu muatan ataupun 

alat kelengkapan agar kapal dapat melaksanakan kegiatan. 



21 

 

 

2.2.6.   Crane (Alat Pengangkat Material) 

 

Crane adalah suatu alat pengangkat dan pemindah material yang 

bekerja dengan prinsip kerja tali, Crane digunakan untuk angkat muatan 

secara vertical dan gerak kearah horizontal bergerak secara bersamaan 

dan menurunkan muatan ketempat yang telah ditentukan dengan 

mekanisme pergerakan Crane secara dua arah.  

 

2.3. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir penelitian adalah bagan dari suatu alur pemikiran yang 

dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang 

diteliti secara logis dan sistematis. Kerangka pikir ini digunakan sebagai dasar 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat oleh penulis. 

Bisa juga diartikan sebagai mengalirkan jalan pikiran menurut kerangka logis 

yang relevan untuk menjawab penyebab terjadinya masalah. Untuk 

membuktikan kecermatan penelitian, dasar dari teori tersebut perlu diperkuat 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. Setiap bagan atau kerangka pikir 

yang dibuat mempunyai kedudukan atau tingkatan yang dilandasi dengan 
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teori-teori relevan agar permasalahan dalam penelitian tersebut dalam 

terpecahkan. Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka peneliti 

memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana 

dilengkapi dengan penjelasan singkat dari bagan tersebut. 
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Gambar 2.1  :  Kerangka Berpikir 

  

Proses Bongkar Muat  

Terjadi kendala saat proses bongkar 

muat 

Terjadi kecelakaan saat proses 

bongkar muat 

1. Muatan batubara datang 

terlambat 

2. Adanya kerusakan Crane kapal 

3. Adanya broken  stowage 

4. Alat yang tidak efisien 

5. Cuaca buruk 

1. Tali ropes putus 

2. Tongkang membentur lambung 

kapal 

3. Proses yang  tidak sesuai 

prosedur (human error) 

 

Upaya – upaya : 

 
1. Menginformasikan kepada 

shipper kendala apa yang 

dialami. 

2. Melakukan perbaikan crane 

3. Mengulang proses trimming 

pada palka 

4. Mengganti alat bongkar muat  

Upaya – upaya : 

 
1. Ganti tali ropes dengan tali 

wire sling. 

2. Lakukan inspeksi dan buat 

berita acara. 

3. Laporkan dan beri arahan 

kepada buruh dan pekerja 

mengenai penggunaan APD 

dan SOP yang berlaku. 

Proses Bongkar dan muat berjalan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Terjadi beberapa kendala penggunaan wire sling dalam proses bongkar 

muat batubara terhadap para pekerja bongkar muat yaitu kurangnya 

persiapan dan pemahaman kru bongkar muat saat  proses bongkar 

muat dilaksanakan dengan belum memahami SOP yang berlaku, 

adanya kesalahan pada penggunaan wire sling saat pengangkatan 

beban jarak kurang dari 1 meter, kurangnya komunikasi dan 

pemahaman yang baik antara Mooring Man dengan Crane Operator 

karena sarana komunikasi yang terbatas dan tidak efektifnya 

penggunaan tali (ropes) dan wire sling yang layak pakai karena sudah 

tua atau usang. Hal-hal tersebut menjadi faktor-faktor penyebab dalam 

proses bongkar muat di PT.PBMM. 

5.1.2. Upaya-upaya pencegahan kecelakaan kerja saat penggunaan wire sling 

dalam proses transhipment antara lain yaitu, memahami dan 

menerapkan Standard Operational Procedure (SOP) yang berlaku, 

penggantian wire sling dengan yang berisolator untuk melindungi kru 

dari adanya serat wire yang putus , dan Penggunaan APD (Alat 

Pelindung Diri) saat kegiatan bongkar muat berlangsung.
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5.2. Saran 

5.2.1. Penulis menyarankan pekerja bongkar muat hendaknya mengerti 

bagaimana cara mengatasi penyebab-penyabab yang mempengaruhi 

kegiatan bongkar muat seperti memahami bagaimana SOP yang 

berlaku di perusahaan tersebut, meningkatkan kesadaran dalam 

penggunaan APD serta cara mengikat dan menyimpulkan tali atau 

wire karena dengan memahami hal-hal tersebut dapat menghindari 

kecelakaan kerja dimana alat-alat tersebut merupakan alat yang sangat 

sering digunakan saat kegiatan bongkar muat berlangsung. Serat wire 

sendiri sebaiknya dibungkus dengan isolator agar menghindari adanya 

gesekan langsung serat wire dengan tangan para pekerja. Jika alat-alat 

dan tali tersebut mengalami kerusakan, maka kegiatan bongkar muat 

akan mengalami kendala atau keterlambatan. 

5.2.2. Penulis menyarankan upaya pencegahan kecelakaan kerja yang paling 

utama yaitu pelaksanaan pelatihan kerja terlebih dahulu saat 

penerimaan pekerja dan pemeriksaan kesehatan sebelum memulai 

pekerjaan. Pelatihan Pekerja bongkar muat diperlukan karena dapat 

memberikan pemahaman tentang prosedur kegiatan dan penggunaan 

alat-alat bongkar muat serta menghindari adanya hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti yang pernah dialami oleh perusahaan. Tingkat 



71 

 

 

 

kesehatan dari seseorang mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

produktifitas dan kapasitas kerja. Salah satu upaya pencegahan 

terhadap penyakit dan menunjang dalam menjaga kesehatan pekerja 

adalah pemeriksaan berkala yang bertujuan untuk pencegahan, 

terutama untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan penyakit 

akibat kerja, penyakit yang bersifat kronis,  penyakit infeksi  terutama 

yang dapat menular dan jenis penyakit lain yang dapat mempengaruhi 

produktifitas dan efisiensi pekerjaan. 
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Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 25 September 2019 

Tempat/ Waktu : PT. Puradika Bongkar Muat Makmur 

Identitas Informan 1 

1. Nama : Dendi 

2. Jabatan : Foreman Onboard PT. Puradika Bongkar Muat Makmur 

Hasil Wawancara 

1. Assalamualaikum Mas. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah Mas Dendi sedang 

sibuk atau tidak? Bolehkan saya meminta waktunya? 

Jawab : 

Waallaikumsalam Musolly. Selamat Pagi. Iya ini sedang tidak sibuk, silahkan 

jika ada pertanyaan ditanyakan saja Musolly. 

2. Mohon ijin Mas Dendi. Saya ingin bertanya mengenai proses transhipment . 

Apakah Mas Dendi berkenan? 

Jawab : 

Saya sangat berkenan, Silahkan Musolly. 

3. Saya sudah hampir 1 bulan diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 

proses transhipment dan lifting pada PT. Puradika Bongkar muat Makmur. pa 

pengaruh penggunaan wire terhadap kru bongkar muat? 

Jawab : 
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Pengaruh wire sling bisa positif ataupun negatif Musolly tergantung pengguna 

dan pemakaiannya juga, wire sling sering digunakan untuk pemindahan alat 

berat dan juga tanki bahan bakar minyak. Sebelumnya kami menggunakan 

ropes saja yang dikaitkan dengan sackle, tetapi ditahun ini sudah diganti 

dengan wire sling. Wire sling saya rasa lebih kuat dan dapat mengangkat 

beban lebih berat, akan tetapi banyak pekerja disini yang belum terbiasa 

dengan penggunaan wire sling yang tegangannya sangat tinggi. 

4. Saya paham Mas Dendi. Tetapi kemarin kita menjumpai masalah pada proses 

transhipment yaitu adanya insiden patah jari yang dialami seorang mooring 

man. Saya mau bertanya apakah proses transhipment menggunakan wire 

sudah ada SOPnya atau belum ya Mas Dendi? 

Jawab : 

Sebenarnya proses transhipment dan lifting alat berat yang ada belum ada 

SOP nya dikarenakan perlu pembaharuan prosedur tetapi kegiatan harus tetap 

berjalan juga. Jadi kami masih memakai SOP yang lama dan memberi arahan-

arahan pekerja bongkar muat sepeti halnya yang disampaikan oleh 

supervisior. Soal insiden yang pernah terjadi itu seorang mooring man yang 

baru masuk 3 bulan yang lalu dan belum sepenuhnya beradaptasi dan 

berkopetensi dengan penggunaan wire sling. 

5. Lalu kendala-kendala apa saja Mas Dendi yang menyebabkan kegiatan 

transhipment menjadi terhambat? 

Jawab : 
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Kendala-kendala yang menyebabkan kegiatan transhipment terhambat adalah 

kurangnya kopetensi crew terhadap peralatan bongkar muat sehingga 

diperlukan arahan-arahan dari kami dan  kurangnya komunikasi dari crew 

kapal dengan crew bongkar muat. kendala seperti ini yang sebenarnya sering 

terjadi saat akan melakukan proses kegiatan transhipment di Pelabuhan 

Taboneo ini. 

6. Lalu mengapa kendala tersebut dapat menyebabkan terhambatnya proses 

bongkar muat kapal Mas Dendi? 

Jawab :  

Karena jika penggunaan wire sling yang salah akan menimbulkan hal-hal 

yang tidak diinginkan. Karena banyak crew kami yang belum terbiasa dengan 

tegangan wire yang tinggi dan dapat menyebabkan bahaya lalu sarana 

komunikasi yang kurang menyebabkan kesalahpahaman antar crew kapal dan 

crew bongkar muat. 

7. Siap Mas Dendi. Menurut Mas Dendi upaya apa yang harus dilakukan agar 

proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif? 

Jawab : 

Upaya yang harus dilakukan yaitu dengan mengurangi kendala-kendala yang 

ada seperti pembaharuan SOP yang berlaku serta mengevaluasi kinerja crew 

bongkar muat agar mengerti cara penggunaan wire yang baik dan benar. Serat 

wire juga sebaiknya dibungkus dengan isolator selayaknya kabel agardapat 

mengurangi gesekan baja dengan tangan para pekerja. Lalu, hal lainnya yaitu 
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menambahkan sarana komunikasi bagi crew bongkar muat agar terciptanya 

komunikasi yang lebih jelas. 

8. Dari penjelasan Mas Dendi, saya paham. Terima kasih Mas atas waktu dan 

ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang belajar. 

Jawab : 

Sama-sama Musolly. Saya harap kamu paham dan mengetahuinya, sehingga 

kelak tidak terjadi lagi hal-hal yang tidak diinginkan saat proses bongkar muat 

berlangsung. 

9. Siap Mas Dendi saya akan laksanakan. Mohon ijin untuk saya kembali ke 

cabin. Wassalamualaikum Mas Dendi. Selamat pagi 

Jawab : 

Semoga bermanfaat Musolly. Waalaikumsalam, selamat pagi. 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 26 September 2019 

Tempat/ Waktu : PT. Puradika Bongkar Muat Makmur 

Identitas Informan 1 

3. Nama : Muklim 

4. Jabatan : MooringMan PT. Puradika Bongkar Muat Makmur 

Hasil Wawancara 

10. Assalamualaikum Mas. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah Mas Muklim 

sedang sibuk atau tidak? Bolehkan saya meminta waktunya? 

Jawab : 

Waallaikumsalam Musolly. Selamat Pagi. Iya ini sedang tidak sibuk, silahkan 

jika ada pertanyaan ditanyakan saja Musolly. 

11. Mohon ijin Mas Muklim. Saya ingin bertanya mengenai proses transhipment . 

Apakah Mas Muklim berkenan? 

Jawab : 

Saya sangan berkenan, Silahkan Musolly. 

12. Saya sudah hampir 1 bulan diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 

proses transhipment dan lifting pada PT. Puradika Bongkar muat Makmur. 

Saya ingin bertanya tentang apa pengaruh penggunaan wire terhadap kru 

bongkar muat? 
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Jawab : 

Pengaruh wire sling bagi saya sedikit menyusahkan karena serat wire yang 

sering terurai dan bahan nya yang menyebabkan tegangan tinggi sedangkan 

kami sebagai MooringMan harus mengaitkan dan mengikat wire dengan alat 

berat dan alat lainnya secara manual sehingga sangat membahayakan.  

13. Saya paham Mas Muklim. Tetapi kemarin kita menjumpai masalah pada 

proses transhipment yaitu adanya insiden patah jari  seorang mooring man. 

Saya mau bertanya apakah proses transhipment menggunakan wire sudah ada 

SOPnya atau belum ya Mas Muklim? 

Jawab : 

Sebenarnya proses transhipment dan lifting alat berat menggunakan wire 

belum ada SOPnya dikarenakan perlu pembaharuan prosedur tetapi 

 kegiatan harus tetap berjalan juga. Akan tetapi menurut saya, sebelum di 

praktekan dilapangan seharusnya sudah ada SOP yang berlaku, karena 

menumbulkan kerancuan bagi pekerja bongkar muat itu sendiri. Untuk insiden 

yang pernah terjadi itu yang bersangkutan belum memahami prosedur yang 

ada. 

14. Lalu kendala-kendala apa saja Mas Muklim yang menyebabkan kegiatan 

transhipment menjadi terhambat? 

Jawab : 

Kendala-kendala yang menyebabkan kegiatan transshipment terhambat adalah 

pekerja atau kru yang belum terlalu paham mengenai proses bongkar muat 
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menggunakan alat yang baru dan minimnya alat komunikasi yang diberikan 

perusahaan bagi pekerja. Hal ini sudah sering terjadi namun belum ada upaya 

yang diberikan.  

15. Lalu mengapa kendala tersebut dapat menyebabkan terhambatnya proses 

bongkar muat kapal Mas Muklim? 

Jawab :  

Tentu saja terkendala, karena jika penggunaan wire sling yang salah akan 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Karena pastinya banyak dari 

pekerja masih belum terbiasa dan paham mengenai tegangan wire yang tinggi 

dan dapat menyebabkan bahaya lalu sarana komunikasi yang kurang 

menyebabkan kesalahpahaman antar crew kapal dan crew bongkar muat. 

16. Menurut Mas Muklim upaya apa yang harus dilakukan agar proses bongkar 

muat dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif? 

Jawab : 

Upaya yang harus dilakukan yaitu pembaharuan SOP yang berlaku serta 

mengevaluasi kinerja crew bongkar muat agar mengerti cara penggunaan wire 

yang baik dan benar. Serat wire juga sebaiknya dibungkus dengan isolator 

selayaknya kabel agar dapat mengurangi gesekan baja dengan tangan. Lalu, 

hal lainnya yaitu menambahkan sarana komunikasi bagi crew bongkar muat 

agar terciptanya komunikasi yang lebih jelas. 

17. Dari penjelasan Mas Muklim, saya paham. Terima kasih Mas atas waktu dan 

ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang belajar. 
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Jawab : 

Sama-sama Musolly. Saya harap kamu paham dan mengetahuinya, sehingga 

kelak tidak terjadi lagi hal-hal yang tidak diinginkan saat proses bongkar muat 

berlangsung. 

18. Siap Mas Muklim saya akan laksanakan. Wassalamualaikum Mas Muklim. 

Selamat pagi 

Jawab : 

Semoga bermanfaat Musolly. Waalaikumsalam, selamat pagi. 
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Lampiran 3 Stowage Plan 
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Lampiran 4 Report Of Draught Survey 
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Lampiran 8 Master’s Letter 
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Lampiran 10  Statement Of Fact 
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Lampiran 11  Standard Operational Procedure 
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Lampiran 9 Standard Operational Procedure 
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